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MOTTO 

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang beriman. 

(Ali Imran: 139)  

Katakanlah (Muhammad) “Wahai Kaumku! Berbuatlah menurut kedudukanmu, 

aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui”. 

(Q.S. Az-Zumar : 39) 

"(Termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang yang 

apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di 

antara keduanya secara wajar."  

(Q.S. Al-Furqan: 67)  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah ada hubungan 

antara konformitas dan harga diri terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa 

SMAS Nasima Semarang. Penelitian ini dilakukan pada 115 siswa. Teknik 

pengambilan sampel ini menggunakan cluster random sampling dengan 

menggunakan skala sebagai alat ukur. Skala terdiri atas tiga skala yaitu, skala gaya 

hidup hedonisme, skala konformitas, dan skala harga diri. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis berganda dan korelasi parsial. Hasil uji hipotesis 

dengan analisis regresi berganda menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara konformitas dan harga diri terhadap gaya hidup hedonisme dengan R= 0,693, 

Fhitung= 51,713 dan taraf signifikan 0,000 (p<0,01). Uji korelasi parsial 

konformitas dan gaya hidup hedonisme  menunjukkan hubungan positif diperoleh 

skor rx1y = 0,675 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Uji korelasi 

parsial harga diri terhadap gaya hidup hedonsime menunjukkan hubungan positif 

diperoleh skor rx2y = 0,222 dengan taraf signifikansi sebesar 0,017 (p<0,05). 

Berdasarkan pengujian tersebut ditemukan bahwa hipotesis satu, dua, dan tiga 

diterima. 

Kata Kunci : Gaya Hidup Hedonisme, Konformitas, Harga Diri 
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ABSTRACT 

 

This research aims to prove empirically whether there is a relationship between 

conformity and self-esteem toward a hedonistic lifestyle among students at SMAS 

Nasima Semarang. This study tested 115 students. This sampling technique uses 

cluster random sampling using a psychological scale as a measuring tool. The scale 

consists of three scales, namely, the hedonistic lifestyle scale, the conformity scale, 

and the self-esteem scale. The data analysis technique uses multiple analysis 

techniques and partial correlation. The results of hypothesis testing using multiple 

regression analysis show that there is a significant relationship between conformity 

and self-esteem towards a hedonistic lifestyle, obtained R= 0.693 with Fcount= 

51.713 and a significance level of 0.000 (p<0.01). The partial correlation test for 

conformity and hedonistic lifestyle shows a positive relationship, with a score of 

rx1y = 0.675 with a significance level of 0.000 (p<0.01). The partial correlation test 

of self-esteem with the hedonistic lifestyle shows a positive relationship with a 

score of rx2y = 0.222 with a significance level of 0.017 (p<0.05). Based on this test, 

it was found that hypotheses one, two, and three were accepted. 

Keywords: Hedonistic Lifestyle, Conformity, Self-Esteem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tahapan perkembangan menuju tahap dewasa, terdapat fase sebelum 

menginjak kedewasaan yaitu masa remaja. Dalam kasus anak usia SMA, 

biasanya anak SMA yang memiliki rentang usia 15-18 tahun sedang mengalami 

masa transisi menunju tahap dewasa awal (Arini, 2021). Perkembangan masa 

dewasa awal tidak lepas dari masa yang penuh dengan perubahan pola fikir dari 

berbagai aspek, baik dari perubahan kesukaan hingga perubahan penyesuaian 

diri Santrock (2006). Untuk mendapatkan perubahan dan perkembangan masa 

transisi yang baik, individu dewasa awal perlu untuk mengeksplorasi diri 

dengan cara berinteraksi dengan dunia luar dan mendapatkan berbagai jenis 

pengalaman (Alfiah & Budiani, 2014). 

Eksplorasi diri pada diri bisa mendatangkan dampak baik dan buruk, 

dimana perkembangan teknologi juga ambil serta dari bagaimana cara individu 

dapat mengembangkan diri dalam rangka mengeksplorasi diri (Julianto dkk, 

2020). McClelland (Matondang, 2019) menjelaskan bahwa akses informasi 

yang didapatkan dengan sangat mudah dalam jaman sekarang menjadikan alur 

perubahan nilai masyarakat menjadi sangat pesat dan tidak lepas dari 

modernisasi. Salah satu pengaruh dari modernisasi dari luar adalah gaya hidup. 

Gaya hidup menjadi salah satu “branding” diri yang sangat diperlukan oleh 

banyak kalangan anak muda, dimana gaya hidup bisa menjadi dasar bagaimana 

anak muda berinteraksi, bersosialisasi, dan hidup (Putti dkk., 2022). 

Gaya hidup memiliki banyak macam, menurut Harry (Sholeh, 2017) 

gaya hidup memiliki arah positif dan negatif. Pemilihan gaya hidup dari 

individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor penunjang seperti dinamika 
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lingkungan sekitar individu sampai dengan permintaan dari sosial 

individu. Salah satu gaya hidup negatif yang akhir-akhir ini muncul yang 

dikarenakan oleh adanya lingkungan yang memiliki taraf tinggi dan alur 

modernisasi yang tinggi yaitu gaya hidup hedonis (Saputro & Sugiarti, 2021). 

Gaya hidup hedonis memiliki daya tarik yang besar terhadap bagaimana jalanya 

kehidupan individu yang makin diperburuk dengan lingkungan seperti teman 

sebaya yang mendorong gaya hidup negatif ini untuk terus berlangsung 

(Fatihatul dkk, 2023). Hal ini dibuktikan dengan penelitian oleh (Anggraini & 

Santhoso, 2017) dimana remaja yang mengalami masa transisi sering kali 

memiliki kecenderungan untuk mengarah pada gaya hidup hedonis.  

Hedonisme merupakan gaya hidup seseorang yang mengarah untuk 

mencari kesenangan hidup berupa menghabiskan waktu diluar rumah, senang 

dengan keramaian kota, senang membeli barang yang tidak dibutuhkan, dan 

selalu ingin menjadi pusat perhatian (Counsellia, 2017). Gaya hidup hedonis 

biasanya dapat dilihat melalui kesenangan yang didapatkan dari mengisi waktu 

luang di pusat perbelanjaan besar seperti mall, café yang viral, tren restoran 

yang sedang happening, serta memiliki sejumlah barang-barang bermerk yang 

prestige (Hasibuan, 2019). Gaya hidup hedonis didorong untuk diikuti dengan 

dasar keinginan untuk mengikuti bangkitnya tren, distribusi, dan hiburan anak 

muda yang dianggap dapat mempengaruhi penampilan dan kebiasaan individu 

dalam hidup di masa sekarang (Schwartz, 2012). Hedonisme sendiri berbentuk 

sebagai kesenangan yang bersifat sementara untuk semata mata memuaskan diri 

dengan dapat merasakan dan melihat dengan panca indra manusia (Arinda, 

2021). Penjabaran gaya hidup hedonis (Schwartz, 2012) memiliki kebenaran 

atas fakta yang terjadi di lapangan berupa dinamika kehidupan dari lingkungan 

sekitar yang tergolong tinggi, menyebabkan siswa SMA cenderung menganut 

gaya hidup negatif tersebut. Bentuk dari sikap negatif ini biasanya ditutupi 

dengan pengakuan akan rasa senang, puas, serta rasa keren saat telah mengikuti 

suatu kegiatan atau membeli suatu barang. 

 Fenomena gaya hidup hedonisme dijumpai salah satunya di SMAS 

NASIMA Semarang. SMAS NASIMA Semarang merupakan sakah satu 
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sekolah swasta islami yang memiliki permasalahan pada siswa yang terkait 

perilaku gaya hidup hedonisme. Fenomena tersebut didukung dengan latar 

belakang keluarga siswa SMAS Nasima yang cukup berada. Berdasarkan hasil 

wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 18 Desember 2023 pada 

beberapa siswa SMAS NASIMA Semarang dengan inisial M,P, dan G dengan 

usia 15-17 tahun, sebagai berikut: 

Subjek 1 - M 

“aku kalo temenan ya temenan kak, asal temenya cocok sama yang 

aku suka ya kek this is me, ya lets go aja aku mah. Aku ga 

menitikberatkan buat orang lain suka sama aku, tapi mereka yang 

harus sadar diri kalo temenan, suka sama gua yang kek gini ayok, 

ga yaudah. Kalo dikata ada temen mah pasti ada kak, ga mungkin 

nggak, soalnya aku nyebut aku itu easy going orangnya, diajak 

pergi ke simpang ayok, ngegame ayok, penting seru aja sama sama. 

Tapi kadang kalo temen temen ngajak hangout yang ke agak mahal 

ya mau gimana lagi ya kak, palingan ya sekali dua kali doang juga 

gapapa. Tapi kalo sering, gapapa juga lah daripada gaada temen, 

dibawa happy ae cuy. Terus ya kak, akutu juga seneng dengan 

kehidupan yang berbau kemewahan dan hal- hal yang update, biar 

bisa aku tunjukin ke teman- temanku pas nongkrong” 

Subjek 2 - P 

“selama aku temenan sama orang ya mbak, kadang aku mikir kek 

aku kudu gimana biar ngerasa sama temen temen jadi sama gitu, 

kek pas kelas 10 aku dulu kek dijauhin gegara hapeku oppo, 

bilangnya kampungan gitu. Ya aku jadi minder kan mbak, 

nabunglah aku buat beli iphone. Soalnya biar orang tuh nggak 

mandang aku rendah, ya aku ada temen deket sendiri, tapi kadang 

aku butuh temen lain gitu biar ga bosen. Nah ya ni hape sebenernya 

problem doang tapi ini doang yang bikin aku dapet temen lain. 

Pitiful? Jujur iya, tapi gapapa, toh aku juga jadi pd punya iphone 

sama bisa pergi nongki di cafe tiap hari” 

Subjek 3 - G 

“di kelas aku tuh kek dibagi jadi 2 kubu di cewek, kelompok cewe 

biasa sama yang prestige. Aku dulunya masuk ke yang biasa mbak, 

tapi gegara ga nyaman diliat rendahan ya aku mau ga mau harus 

ngilangin cap biasa dari aku. Cuaapekkk banget kek ga dianggep. 

Akhirnya aku pake make up maybelline, upgrade ke iphone, ngubah 

style fashion, dan jadinya aku ngerasa lebih glow up dan bisa main 

bareng sama punya bestie baru. Bahkah juga aku ngerasa lebih 

dihargai kalo aku bisa ngimbangin mereka.” 
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Berdasarkan fenomena yang didapatkan dari wawancara kepada siswa 

terkait, dapat dilihat bahwa siswa mengalami gap dan perlakuan yang berbeda 

yang dikarenakan adanya perbedaan identitas dan status yang dimiliki oleh 

siswa di lingkungan sekolah. Terkadang, suatu kelas memiliki kelompok 

kelompoknya tersendiri dengan melihat perbedaan penampilan dan 

kepemilikan suatu barang untuk menjadi tolak ukur apakah individu satu dan 

yang lain cocok atau pantas untuk hangout, berteman, cap dari lingkungan 

sekitar, serta berinteraksi. Dengan adanya sedikit pemaksaan diri untuk sekedar 

dapat “meningkatkan” status diri di lingkungan agar mendapatkan perlakuan 

yang lebih baik seperti dengan membeli barang prestige dan peningkatan looks 

dari individu, menjadikan individu tersebut dapat diterima di kelompok yang 

diinginkanya. Secara tidak langsung pemaksaan diri ini menjadikan individu 

memiliki banyak teman dan memiliki harga diri yang meningkat. Hal ini 

menjelaskan bahwa rasa diakui dalam mendapatkan teman atau yang bisa 

disebut konformitas memiliki peranan akan output dari gaya hidup hedonisme 

dengan adanya perasaan diterima dari kelompok yang disertai dengan 

peningkatan harga diri individu dapat tersalurkan. 

Solomon (Kusherawati dkk, 2022) menjelaskan bahwa konformitas 

merujuk pada kecenderungan individu untuk menyesuaikan pandangan atau 

perilaku individu dengan norma atau tekanan sosial, bahkan jika tindakan yang 

dilakukan memiliki arah yang menyimpang dari keyakinan atau persepsi 

individu sendiri yang sebenarnya. Tekanan sosial yang kuat di lingkungan yang 

ada juga dapat mempengaruhi individu untuk berkonformitas demi mencapai 

keserasian atau menghindari ketidaknyamanan sosial (Adriel & Indrawati, 

2014). Pengaruh sosial terhadap pengambilan keputusan individu dan 

bagaimana individu sering kali cenderung mengikuti arus mayoritas meskipun 

itu tidak selalu mencerminkan keyakinan pribadi individu (Alfiah & Budiani, 

2014). 

Pada individu yang sedang mengalami masa pencarian jati diri, salah 

satu hal yang seharusnya perlu ditingkatkan dalam konsep konformitas adalah 

perlunya pemahaman akan mana hal yang buruk dan mana hal yang kurang 
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baik untuk diikuti (Lubis, 2020). Konformitas sendiri memiliki peranan akan 

kebutuhan untuk diterima dalam suatu kelompok, namun individu seringkali 

melupakan hal dasar akan pembeda baik dan benar dengan iming-iming dapat 

diterima oleh kelompok (Fitriyani, 2020). 

Harga diri menurut Parker (Qonita & Dahlia, 2019) artinya merasa 

senang, bahagia dan bangga terhadap diri sendiri. Artinya mencintai diri sendiri 

merasa bahagia dan bangga dengan siapa dirinya. Jika individu memiliki harga 

diri, individu bahagia menjadi diri sendiri dan yakin dengan nilai intrinsik yang 

dimiliki sebagai seorang individu yang unik. Oleh karena itu, terbentuknya 

harga diri melibatkan juga adanya citra diri (gambaran diri) yang positif dan 

self awareness (kesadaran diri) yang akurat ( Putri dkk, 2022). Harga diri yang 

didapatkan dari gaya hidup hedonis memiliki hasil yang sangat baik, seperti 

individu yang mendapatkan rasa bangga akan usaha diri dalam mencapai 

tujuan, tidak sadar akan dirinya mendapatkan peningkatan diri, hingga rasa 

percaya diri akan individu saat bepergian dengan teman teman yang cool dan 

populer (Abdilla & Agus, 2020). 

Sebuah studi sebelumnya yang serupa dari (Azzah, 2022) dalam 

penelitian yang berjudul hubungan antara harga diri dengan gaya hidup hedonis 

pada mahasiswa hukum Universitas Islam Riau didapatkan hasil berupa 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,198 dengan nilai signifikansi sebesar 0,045 (p 

< 0,05). Artinya terdapat korelasi yang signifikan antara variabel harga diri 

dengan gaya hidup hedonis sehingga hipotesis diterima. Semakin tinggi harga 

diri diikuti oleh semakin tingginya gaya hidup hedonis, begitu juga sebaliknya 

semakin tinggi gaya hidup hedonis maka akan semakin tinggi juga harga diri.  

Terdapat penelitian lain yang serupa dilakukan oleh (Istiqomah, 2022), 

menjelaskan dalam penelitian yang berjudul hubungan antara konformitas dan 

konsep diri dengan gaya hidup hedonisme pada wanita dewasa awal, memiliki 

hasil berupa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep 

diri dan konformitas dengan gaya hidup hedonisme. Dengan data pendukung 

berupa skor nilai R = 0,589 dan F = 26,562 dengan taraf signifikan p < 0,01 

yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama ada hubungan antara 
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konformitas dan konsep diri dengan gaya hidup hedonisme pada wanita dewasa 

awal. 

Penelitian ini memiliki orisinalitas berupa pengkaitan konformitas dan 

harga diri terhadap gaya hidup hedonisme secara bersama-sama. Penelitian lain 

yang sudah ada biasanya meneliti mengenai bagaimana gaya hidup hedonisme 

berpengaruh atas antar satu variabel saja, mungkin dari harga diri maupun 

konformitas saja. Penelitian ini mewakili mengenai pembahasan mengenai 

konformitas dan harga diri secara bersama-sama mencari hubungan dengan 

gaya hidup hedonisme. Serta fokus penelitian yang sudah ada biasanya 

dilakukan pada kalangan mahasiswa dikarenakan kebebasan yang didapatkan 

saat berkuliah, namun pada penelitian ini memiliki fokus kepada siswa SMA 

yang masih berusia remaja, dimana siswa SMA biasanya masih memiliki 

ketergantungan pada orang tua dalam beraktivitas, terutama uang.  

Berdasarkan paparan mengenai fenomena, latar belakang 

permasalahan, dan penelitian terdahulu yang terkait, gaya hidup hedonisme 

memiliki peranan akan memberikan rasa nyaman, puas, serta diterima dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya kelompoknya. Dengan wawancara awal 

yang dilakukan pada beberapa siswa SMAS NASIMA Semarang memiliki 

kemungkinan untuk dilakukan penelitian mengenai gaya hidup hedonis yang 

sedang terjadi. Sehingga gaya hidup hedonis dapat dilihat sebagai penyebab 

akan peningkatan konformitas serta harga diri dari siswa. Dari latar belakang 

diatas, maka peneliti ingin meneliti “Hubungan Antara Konformitas Dan Harga 

Diri Terhadap Gaya Hidup Hedonisme Pada Siswa Smas Nasima Semarang”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan bahwa 

masalah penelitian ini adalah “Adakah hubungan antara konformitas dan harga 

diri terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa di SMAS NASIMA 

Semarang?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara konformitas dan harga diri terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa  

di SMAS NASIMA Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

    Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan penelitian terkait 

dengan masalah konformitas dan harga diri terhadap gaya hidup remaja, 

sehingga dapat memperluas ilmu yang bermanfaat 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih bagi 

mahasiswa agar dapat mendapatkan pemahaman lebih lanjut akan 

dampak gaya hidup hedonisme 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi refrensi bagi peneliti agar dapat 

memperbaiki hasil penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gaya Hidup Hedonisme 

1. Pengertian Gaya Hidup Hedonisme 

Kotler & Armstrong (2018) mendefinisikan bahwa gaya hidup 

hedonisme yaitu pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas, 

minat dan opini. Tidak hanya itu, gaya hidup hedonis merupakan suatu 

kegiatan, keterkaitan, dan opini individu yang berhubungan dengan lingkungan 

sekitar yang mempercayai aliran ini dengan sendirinya memandang atau 

menjadikan kesenangan adalah tujuan hidup. 

Levan’s & Linda (Rahmadhenta & Margiana, 2023) mengatakan bahwa 

gaya hidup hedonis merupakan pola pikir yang dapat diketahui dari aktivitas, 

minat, maupun pendapat individu yang selalu menekankan pada kesenangan 

hidup. Gaya hidup hedonis sendiri yang kegiatan sehari-harinya hanya untuk 

mencari kesenangan hidup dalam artian lebih sering menghabiskan waktu atau 

kegiatan diluar rumah, mencari kesenangan dikeramaian, senang membeli 

barang-barang mahal, tidak ingin ketinggalan trend, dan selalu ingin menjadi 

pusat perhatian (Nabila & Handayani, 2019). 

Suwindo (Thamrin & Achiruddin, 2021) menjelaskan bahwa 

karakteristik individu yang memiliki gaya hidup hedonis ialah individu yang 

cenderung implusif, memiliki keinginan menjadi pengikut, lebih irrasional, 

serta mudah untuk dibujuk. Selain itu, kelompok hedonisme juga condong 

dalam mehabiskan uang untuk berbelanja, cenderung konsumtif, dan berbeda 

dengan kelompok utiliratium, yaitu suatu kelompok ketika berbelanja akan 

menyeseuaikan dengan kebutuhan serta manfaat barang yang akan dibeli. 

Berdasarkan beberapa paparan, dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya 

hidup hedonisme merupakan pandangan dalam kesenangan (pleasure) dan 

kenikmatan materi merupakan tujuan utama pada kehidupan. Gaya hidup 

hedonis sendiri yang kegiatan sehari-harinya hanya untuk mencari kesenangan 

hidup dalam artian lebih sering menghabiskan waktu atau kegiatan diluar 

rumah, mencari kesenangan dikeramaian, senang membeli barang-barang 
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mahal, tidak ingin ketinggalan trend, dan selalu ingin menjadi pusat perhatian 

(Nabila & Handayani, 2019) 

2.  Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup Hedonisme 

Kotler & Armstrong (2018) mengatakan bahwa faktor-faktor gaya 

hidup hedonisme yaitu: 

a. Faktor Internal 

1) Sikap merupakan cara seseorang dalam menanggapi suatu kejadian atau 

peristiwa sesuai dengan keadaan emosi dan mental yang disebabkan 

oleh pengalaman secara langsung dapat mempengaruhi perilku 

individu. 

2) Pengalaman merupakan pandangan individu tentang sesuatu  dan 

pengalaman terbentuk dari tindakan masalalu. 

3) Persepsi merupakan proses pemilihan dan interpretasi informasi 

tentang sesuatu untuk menciptakan pemahaman dan gambaran 

mengenai suatu hal. 

4) Motif merupakan kebutuhan akan membentuk perilaku individu, yang 

didasari pemuasan kebutuhan fisik, rasa aman, harga diri, dan 

kebutuhan lainnya. 

5) Kepribadian merupakan individu yang mengalami perubahan dari 

waktu ke waktu, kepribadian antar individu semua bervariasi. Sehingga 

dari pohak perusahaaan harus bisa mengamati keinginan konsumen. 

6) Konsep diri merupakan penentuan kepribadian individu berdasarkan 

citra diri. Tentang bagaimana individu melihat dirinya sendiri serta 

mampu mengindentifikasi minat terhadap objek dan produk.   

b. Faktor Eksternal 

1) Keluarga yaitu berperan dalam membentuk perilaku dan sikap yang hal 

iti individu akan lebih memiliki pedoman hidup. Oleh sebab itu, 

keluarga di haruskan untuk berhati-hati dalam memberikaan nasihat 

dan cerita dalam keluarga, karena hal ini dapat membentuk cara 

pandang individu tentang kehidupan. 
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2)  Kelompok refrensi yaitu sekelompok individu yang dianggap memiliki 

pengetahuan serta juga dianggap mampu secara langsung dan tidak 

langsung dalam proses pembentukan sikap serta perilaku. 

3) Kelas sosial ialah sekelompok individu yang hampir selurunya 

homogen dan relatif stabil dalam masyarakat menurut tingkat dominan 

kelompok tersebut 

4) Kebudayaan ialah hal yang meliputi minat, pengetahuan, seni, hukum, 

adat istiadat, kepercayaan, dan kebiasaan yang pada akhirnya 

membentuk ciri gaya hidup setiap individu. 

Londa dan Bitta (Scarpi, 2020) menjelaskan bahwa gaya hidup 

hedonisme melibatkan beberapa faktor yaitu: 

a. Budaya, budaya yang dimaksud adalah mencakup norma, nilai, dan 

perilaku yang diterima oleh suatu masyarakat.  

b. Nilai demografik, cakupan karakteristik demografis individu adalah 

seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan.  

c. Kelas sosial, individu dengan status ekonomi yang lebih tinggi mungkin 

memiliki akses lebih besar ke pengalaman hedonistik, seperti liburan 

mewah atau barang-barang mahal. 

d. Kelompok rujukan, suatu kelompok sosial atau individu akan menjadi 

acuan bagi seseorang dalam menentukan perilaku atau gaya hidupnya 

e. Keluarga, nilai-nilai dan preferensi yang diajarkan oleh keluarga dapat 

mempengaruhi apakah seseorang cenderung mengadopsi gaya hidup 

hedonistik atau tidak. 

f. Kepribadian, orang yang memiliki kepribadian yang lebih terbuka 

terhadap pengalaman mungkin lebih cenderung mencari kepuasan 

hedonistik. 

g. Motivasi, keinginan akan pencarian kesenangan dan kepuasan yang 

diinginkan oleh individu bisa menjadi motivasi utama dalam hidupnya 

untuk memilih gaya hidupnya. 
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h. Emosi, individu mungkin mencari pengalaman hedonistik sebagai respons 

terhadap emosi tertentu, seperti stres atau keinginan untuk merayakan 

kebahagiaan. 

Berdasarkan penjelasan faktor diatas, dapat disimpulkan bahwa 

beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya gaya hidup hedonis bisa 

dipengaruhi dari faktor internal dan faktor eksternal, dalam faktor internal 

dapat meliputi sikap, pengalaman dan pengamatan, persepsi, motif, 

kepribadian, dan konsep diri. Sedangkan, pada faktor eksternal dapat meliputi 

keluarga, kelompok referensi atau konformitas, kelas sosial, dan kebudayaan. 

3. Aspek-Aspek Gaya Hidup Hedonisme 

Menurut Mowen & Minor (2017) aspek-aspek gaya hidup hedonisme 

dapat dilambangkan dengan pengukuran AIO yaitu : 

a. Activities (kegiatan), cara individu untuk menghabiskan waktu dalam 

bentuk tidakan nyata yang terlihat. Contohnya menghabiskan waktunya 

lebih banyak dengan melakukan kegiatan diluar rumah, membeli barang 

yang tidak sesesuai kebutuhan, mengunjungi pusat perbelanjaan seperti 

mall, butik, toko elektronik, dan kafe. 

b. Interest (Minat), cara individu memperhatikan apa yang menarik pada 

lingkungan sekitar. Keterkaitan ini dapat muncul pada suatu objek yang 

menonjolkan kegembiraan hidup. Hal ini berkaitan dengan fashion, produk 

mewah dan update, makanan dan minuman, tempat pertemuan serta 

keinginan untuk selalu menjadi pusat perhatian. 

c. Opinions (pendapat), tanggapan baik lisan maupun tulisan individu tentang 

diri sendiri dan produk yang berkaitan dengan kesenangan hidup. Opini 

adalah cara pandang seseorang untuk mempertahankan dan mendukung 

gaya hidup dan pendapat serta menjelakan hal-hal yang berkaitan dengan 

mendukung gaya hidup individu. 

Solikhah & Dhania (2017) menjelaskan aspek-aspek gaya hidup yaitu : 

a. Kesenangan, gaya hidup yang melibatkan upaya untuk mencapai 

kesenangan dalam kehidupan sehari-hari pasti memiliki dorongan dan 

keinginan dari individu untuk menikmati hidup secara penuh, tanpa rasa 
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ragu atau pembatasan berlebihan. Kesenangan tersebut menyoroti 

pentingnya kegembiraan dan kepuasan dalam aktivitas sehari-hari. 

b. Interest, rasa ketertarikan pada hal-hal baru dan keterbukaan terhadap 

inovasi menjadikan individu menjadi cenderung aktif dalam mencari 

pengalaman baru, terlibat dalam kegiatan yang menantang, dan selalu ingin 

tahu tentang tren atau perkembangan yang terbaru. 

c. Kepribadian, kecenderungan internal dari individu dalam memiliki 

keinginan untuk menjadi pusat perhatian ataupun hanya sekedar ikut-ikutan 

menjelaskan bagaimana individu dalam mengatasi keinginanya dengan cara 

yang impulsif. Keinginan tersebut ditujukan untuk mendapatkan rasa up to 

date dan trendy. 

Well dan Tigeri (Nadzir, 2015) menjelaskan bahwa gaya hidup 

hedonisme memiliki 3 aspek, antara lain : 

a. Minat merupakan segala sesuatu yang menarik di lingkungan individu, 

sehingga inidividu tersebut memilih untuk memperhatikannya. 

b. Aktivitas merupakan suatu cara individu dalam menggunakan waktu secara 

konkret. 

c. Opini merupakan pendapat seseorang dalam menanggapu keadaan yang 

dimana pernyataan tujuan hidup, masalah sosial, dan produk yang berkenan 

dengan hidup. 

Berdasarkan beberapa aspek yang telah dijelaskan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa aspek gaya hidup hedonisme meliputi tiga aspek menurut 

Well dan Tigeri (Nadzir, 2015) seperti minat, aktivitas, dan opini. Ketiga hal 

tersebut terwujud dalam bentuk suka menjadi pusat perhatian, boros, memilih-

milih dalam pertemanan, dan menghabiskan waktu diluar untuk bersenang-

senang. 

B. Konformitas 

1. Pengertian Konformitas 

Sarwono & Meinarno (2011), menjelaskan bahwa konformitas merujuk 

pada kecenderungan seseorang untuk mengikuti atau dipengaruhi oleh tekanan 

dari kelompok, tanpa menentang norma-norma yang diterapkan oleh kelompok 
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tersebut. Kecenderungan tersebut dapat termanifestasi dalam bentuk 

kepercayaan pada kelompok, keinginan kuat untuk mendapatkan pengakuan 

dan penerimaan dari kelompok, serta adopsi perilaku yang dianggap standar 

dalam kelompok tersebut. Fenomena konformitas ini sering menjadi fokus 

remaja dalam interaksi sosial mereka, yang mungkin memunculkan keinginan 

untuk selaras dengan norma-norma teman sebaya sekitar individu. 

Baron dkk. (2012), mengatakan konformitas adalah perilaku di mana 

seseorang menyesuaikan tindakannya agar sesuai dengan norma dan ekspektasi 

yang dianggap umum dan dapat diterima oleh kelompok masyarakat tertentu. 

Penyesuaian yang dimaksud mencakup berupa upaya-upaya individu untuk 

bersikap secara konsisten dengan norma-norma sosial yang berlaku dalam 

lingkungan tertentu, dengan adanya keinginan akan tindakan yang diambil oleh 

individu tersebut akan membuat diri individu untuk diterima dan dihargai oleh 

anggota kelompok masyarakat tersebut. 

Travis & Carol (Kusherawati dkk., 2022), menjelaskan bahwa 

konformitas mencakup perilaku individu yang cenderung mengambil atau 

mengadopsi sikap dan bertindak sesuai dengan norma atau tekanan kelompok, 

baik dalam situasi nyata (dapat diukur atau terlihat) maupun dalam situasi di 

mana individu hanya merasakan tekanan tersebut secara psikologis 

(persepstual). Dengan kata lain, konformitas terjadi ketika individu berada 

dalam kelompok, akan melakukan perubahan perilaku atau pandangan diri 

untuk dapat dilihat sejalan dengan apa yang dianggap sebagai norma atau 

ekspektasi kelompok. Perubahan ini dapat mencakup respons terhadap tekanan 

sosial yang dapat diukur secara langsung atau dipengaruhi oleh persepsi 

individu terhadap ekspektasi kelompok. 

   Myers (2012) menjelaskan bahwa konformitas adalah suatu 

fenomena di mana individu mengalami perubahan dalam perilaku atau 

keyakinan dirinya sebagai respons terhadap tekanan dari kelompok. Tekanan 

tersebut dapat bersifat nyata, terlihat dan dirasakan secara konkret, atau bersifat 

lebih abstrak, hanya ada dalam imajinasi individu. Perubahan yang dirasakan 

individu tersebut akan dilakukan dengan tujuan agar perilaku atau keyakinan 
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tersebut menjadi sejalan atau seragam dengan apa yang dianggap sebagai 

norma atau ekspektasi dalam kelompok tersebut. Hal tersebut menjadikan 

konformitas memiliki cakupan atas adaptasi individu terhadap norma 

kelompok, baik norma yang nyata maupun yang hanya ada dalam persepsi 

imajinatif (Mulindra & Ariani, 2023). 

Berdasarkan penjelasan diatas, konformitas bisa disimpulkan sebagai 

kecenderungan individu untuk mengikuti atau membuat diri untuk dipengaruhi 

oleh individu atau kelompok lain dengan adanya kesadaran diri tanpa 

mempertimbangkan norma-norma yang diterapkan di lingkungan kelompok 

tersebut. Terlepas dari baik atau buruk, konformitas bertujuan untuk 

mendapatkan validasi untuk dapat diterima dalam suatu kelompok atas 

kesamaan norma atau perilaku yang ada atau berlaku. 

2. Aspek-aspek Konformitas 

Deutch dan Gerald dalam  (Putri & Syafitri, 2021) menjabarkan aspek 

aspek dari konformitas sebagai berikut: 

a. Informational Influence (Pengaruh Informasional), sumber utama 

informasi berasal dari kelompok itu sendiri. Individu cenderung 

mempengaruhi atau mengikuti perilaku kelompok karena mereka 

memandang kelompok sebagai sumber informasi yang dapat diandalkan. 

b. Normative Influence (Pengaruh Normatif), proses di mana aturan atau 

norma kelompok dianggap sebagai pedoman atau referensi bagi perilaku 

individu. Individu akan cenderung mengonformasi diri mereka dengan 

norma kelompok agar dapat diterima atau diakui oleh anggota kelompok. 

Pengaruh normatif muncul ketika individu merasa perlu untuk sesuai 

dengan ekspektasi dan standar sosial kelompoknya. 

c. Self-Categorization (Pencatatan Diri), keinginan individu untuk selalu 

memasukkan diri mereka ke dalam identitas kelompok mencerminkan 

kebutuhan manusia untuk merasa terkait dan diterima oleh kelompok di 

sekitarnya. Dengan mencocokkan diri mereka dengan identitas kelompok, 

individu dapat merasa lebih kuat terhubung dan terintegrasi dalam 
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lingkungan sosialnya. Pencatatan diri ini dapat memperkuat motivasi 

individu untuk mengikuti norma dan nilai-nilai kelompok. 

Aspek-aspek konformitas menurut Sears dalam (Priyanti & Silaen, 

2018) dibagi menjadi dua dasar pembentukan, yaitu: 

a. Aspek Kekompakan, dapat dispesifikasikan menjadi penyesuaian diri dan 

perhatian terhadap kelompok. Dimana pada penyesuaian diri, individu 

memiliki keinginan untuk menjadi bagian dari anggota kelompok, 

sedangkan pada perhatian kelompok, semakin tinggi perhatian seseorang 

dalam kelompok, makan semakin tinggi juga rasa takutnya terhadap 

adanya penolakan oleh kelompoknya. 

b. Aspek Kesepakatan, pendapat yang diberikan oleh kelompok secara tidak 

langsung memberikan tekanan untuk menjadi loyal kepada antar anggota 

dan harus untuk selalu menyesuaikan pendapat diri dan kelompok secara 

seimbang. 

c. Aspek Ketaatan, ketaatan dilakukan oleh individu dikarenakan adanya 

tekanan akan diberikan ganjaran, ancaman, atau hukuman atas perilaku 

individu. Selain itu, individu juga diberikan sebuah harapan oleh orang 

lain, dimana individu akan ditempatkan dalam suatu situasi yang 

terkendali baik dari sesuatu yang diatur, yang menjadikan ketidaktaatan 

menjadi hal yang tidak mungkin terjadi. 

Baron, Robert & Byrne (2012) membagi konformitas menjadi dua 

aspek yaitu: 

a. Aspek Normatif, aspek ini menggambarkan variasi dalam penyesuaian 

persepsi, keyakinan, dan tindakan individu sebagai hasil dari upaya 

individu untuk diterima dalam kelompok, dengan tujuan agar disenangi dan 

terhindar dari penolakan kelompok individu. 

b. Aspek Informatif, aspek ini menjelaskan perubahan yang terjadi dalam 

proses penyesuaian persepsi, keyakinan diri, maupun perilaku individu 

sebagai respons terhadap kepercayaan terhadap informasi yang dianggap 

bermanfaat dari kelompoknya. 
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Berdasarkan penjelasan aspek diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek 

yang mendasari atas terjadinya konformitas meliputi beberapa aspek yaitu 

Kekompakan, Kesepakatan, dan Ketaatan. Selain itu, juga terdapat aspek lain 

yang meliputi konformitas seperti halnya aspek normatif serta aspek informatif. 

C. Harga Diri 

1. Pengertian Harga Diri 

Santrock (2011) menjelaskan bahwa harga diri adalah penilaian 

menyeluruh yang dilakukan oleh seseorang terhadap dirinya sendiri dengan 

mencakup evaluasi terhadap potensi yang dimilikinya. Penilaian tersebut 

mencerminkan sejauh mana individu mempercayai kemampuannya untuk 

meraih kesuksesan dan seberapa layak dirinya dianggap. Dalam konteks 

penilaian diri, evaluasi global tersebut melibatkan pandangan positif atau 

negatif terhadap kemampuan, nilai, dan potensi individu, yang mampu 

memengaruhi keyakinan individu terhadap diri sendiri. Dengan kata lain, harga 

diri mencakup persepsi individu terhadap nilai dan kemampuannya, serta 

sejauh mana individu merasa mampu dan berharga dalam mencapai tujuan 

hidup individu. 

Pelham dkk., (2018)menjelaskan harga diri atau self-esteem sebagai “A 

person's evaluation of themselves, which can be positive or negative” yang 

menjelaskan bahwa harga diri adalah penilaian atau evaluasi seseorang 

terhadap diri mereka sendiri, yang dapat bersifat positif atau negatif. Konsep 

ini mencakup dari bagaimana cara individu menilai suatu hal, kompetensi, dan 

keberhasilan pribadi individu, serta sejauh mana individu merasa dihargai atau 

dicintai oleh orang lain. Harga diri juga mencerminkan persepsi individu 

terhadap kemampuannya untuk mengatasi tantangan, berkontribusi dalam 

hubungan sosial, dan mencapai tujuan pribadi. Pada dasarnya, harga diri 

mencakup dimensi emosional, kognitif, dan evaluatif yang membentuk 

pandangan seseorang terhadap nilai diri mereka sendiri (Alamanda, 2018). 

Goble dkk., (2003) mendefinisikan harga diri sebagai penilaian diri 

yang dilakukan oleh individu dan umumnya terkait dengan evaluasi dirinya 

sendiri. Penilaian diri yang dilakukan oleh diri individu ini mencerminkan 
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sikap penerimaan dan penolakan terhadap diri sendiri, serta mengindikasikan 

seberapa kuat individu percaya pada kemampuan, kepentingan, keberhasilan, 

dan nilai dirinya. Fokus penilaian diri dari Goble juga serupa dengan 

penjelasan dari Cast & Burke (2002) yang mendefinisikan harga diri sebagai 

suatu penilaian, baik itu positif atau negatif, terhadap objek yang menjadi 

fokus, yaitu diri individu sendiri. Neff  (2011) juga menjelaskan harga diri 

dengan fokus mengenai hal apa yang individu rasakan mengenai dirinya. 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa pengertian dari tokoh tokoh 

diatas, dapat disimpulkan bahwa harga diri merupakan penilaian diri mengenai 

diri sendiri yang meliputi bagaimana cara individu menilai suatu hal, 

kompetensi, dan keberhasilan pribadi individu, serta sejauh mana individu 

merasa dihargai atau dicintai oleh orang lain. Hal tersebut dapat mencerminkan 

sikap penerimaan ataupun penolakan terhadap diri sendiri. 

2. Aspek-aspek Harga Diri 

Coopersmith (Hidayat dan Bashori, 2016) harga diri dapat dibagi 

menjadi empat, yaitu: 

a. Kekuasaan (Power), kekuasaan mencakup kemampuan seseorang untuk 

mengatur dan mengendalikan perilaku, baik diri sendiri maupun orang 

lain. Ini melibatkan keterampilan dalam mengelola situasi dan 

memengaruhi tindakan orang lain. 

b. Keberartian (Significance), perasaan peduli, perhatian, dan afeksi yang 

diterima individu dari orang lain merupakan bentuk dari keberartian. Hal 

ini mencakup penghargaan dan ekspresi minat dari orang lain terhadap 

individu, yang menjadi indikasi penerimaan dan popularitas individu. 

c. Kebajikan (Virtue), merupakan ketaatan terhadap kode moral, etika, dan 

prinsip-prinsip keagamaan. Kebajikan ditandai oleh kesediaan untuk 

mengikuti norma-norma moral dan etika, serta menjauhi perilaku yang 

dianggap tidak sesuai dan menganut tingkah laku yang diizinkan oleh 

prinsip-prinsip moral, etika, dan agama. 

d. Kemampuan (Competence), melibatkan keberhasilan individu dalam 

memenuhi tuntutan prestasi. Kemampuan individu yang dimaksud 
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seharusnya dapat mencakup keterampilan dan keberhasilan dalam 

menyelesaikan berbagai tugas atau pekerjaan dengan baik. Kemampuan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap penilaian diri dan harga diri 

individu dalam konteks prestasi. 

Menurut Felker (Abdussamad & Supradewi, 2020), terdapat beberapa 

aspek berupa jenis perasaan dalam harga diri, seperti: 

a. Feeling of Belonging (Perasaan diterima), merupakan perasaan individu 

bahwa diri individu merupakan bagian dari suatu kelompok dan merasa 

diterima serta dihargai oleh anggota kelompok tersebut. Kelompok ini bisa 

ditemui dalam keluarga, teman sebaya, atau kelompok lainnya dalam 

kehidupan individu. 

b. Feeling of Competence (Perasaan Mampu), adalah perasaan dan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam mencapai hasil yang diharapkan. 

Perasaan tersebut mencakup perasaan individu saat mengalami 

keberhasilan atau kegagalan, dan sejauh mana individu yakin dengan 

kemampuan yang dimilikinya. 

c. Feeling of Worth (Perasaan Berharga), perasaan ini dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman masa lalu individu, di mana individu mampu merasa berharga 

atau sebaliknya, tergantung pada interaksi dan pengalaman hidup yang 

telah individu alami. 

Menurut Battle dalam (Annisa, 2020) menjelaskan bahwa harga diri 

terdiri dari tiga aspek yakni: 

a. General self esteem, mencakup bagaimana perasaan individu secara 

menyeluruh terhadap nilai diri individu, dimana kepercayaan diri, persepsi 

global, dan nilai yang terbentuk berdasarkan pengalaman akan menjadi 

pokok penilaian terhadap harga diri secara utuh. 

b. Social self esteem, merujuk pada aspek harga diri yang terkait dengan 

persepsi individu terhadap kualitas hubungan interpersonal individu 

khususnya dengan teman sebaya. Harga diri ini dapat diwujudkan dari 

kemampuan individu untuk terlibat dalam interaksi sosial,  
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c. Personal self esteem, seseorang memandang diri sendiri dalam situasi 

yang lebih menantang dapat mempengaruhi perilaku dan respons individu 

terhadap lingkungan sekitarnya. Personal self esteem membentuk dasar 

untuk persepsi individu terhadap diri individu sendiri dalam berbagai 

konteks kehidupan. 

Berdasarkan penjelasan aspek yang mempengaruhi harga diri diatas, dapat 

disimpulkan bahwa beberapa aspek yang membentuk harga diri meliputi tiga aspek 

yaitu Kekuasaan (Power), Keberartian (Significance), Kebajikan (Virtue), dan 

Kemampuan (Competence). Tidak hanya itu, terdapat beberapa aspek lain seperti 

Feeling of Belonging (Perasaan diterima), Feeling of Competence (Perasaan 

Mampu), dan Feeling of Worth (Perasaan Berharga). 

D. Hubungan Antara Konformitas dan Harga Diri terhadap  

Gaya Hidup Hedonis 

Pada kalangan siswa SMA, para siswa dihadapkan dengan masa 

perkembangan yang harus dilalui dengan cara mencari jati diri, pemantapan minat, 

dan mengembangkan dirinya secara matang. Sebelum individu memulai untuk 

melakukan berbagai tahapan tersebut, langkah awal yang harus dilakukan oleh 

individu adalah mendapatkan lingkungan yang mau dan bersedia menerima 

individu untuk berinteraksi, beraktivitas, dan memenuhi kebutuhan harian individu 

dalam bergaul. Dengan adanya lingkungan yang cocok bagi individu, siswa akan 

secara tidak langsung akan mengikuti norma-norma sosial yang berlaku didalam 

kelompok, hal ini sejalan dengan penjelasan konformitas dari Baron, Robert & 

Byrne (2012) yang menjelaskan di dalam kelompok, jika ingin diterima dan berbaur 

maka individu harus mau mengikuti dan mengadaptasi norma yang ada di 

kelompoknya dan mengabaikan apa yang diri inginkan atau konsepkan demi 

diterima oleh lingkunganya. 

Pengikutan norma sosial yang ada, tidak selalu sesuai dengan konsep yang 

dimiliki oleh diri sendiri, terkadang terdapat tekanan dari teman sebaya yang 

menjadi pendorong siswa untuk mengikuti norma yang ada walalupun kurang 

sesuai dengan keinginan diri. Individu seringkali terpaksa untuk mengikuti berbagai 

macam kebiasaan dan keinginan kelompok yang ada dikarenakan individu 
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terkadang memiliki alasan untuk mengikutinya, seperti ketidakpastian identitas 

yang menjadikan siswa mengikuti norma yang ada untuk mendapatkan pencarian 

jati diri mereka, dan sekaligus mendapatkan perasaan menjadi manusia yang 

“normal” atau “populer” oleh teman teman sebaya nya agar individu tidak merasa 

diisolasi atau dikucilkan.  

Salah satu fenomena yang marak di kalangan Gen Z dalam bersosialisasi 

adalah mengadaptasi gaya hidup hedonis sebagai bentuk kebebasan dan 

kesenangan, dimana dengan maraknya gaya hidup hedonis di kalangan remaja 

menjadikan siswa yang memiliki gaya hidup normal terpaksa untuk mengikuti gaya 

hidup hedonis agar diterima oleh lingkungan yang diinginkan dan menjadi bagian 

dari suatu kelompok yang “spesial” dibandingkan dengan remaja remaja lainya. 

Selain menjadi bagian dari kelompok dengan teman sebaya individu, gaya hidup 

hedonis memiliki esensi untuk menghabiskan banyak uang untuk bergaul, dimana 

dengan menghabiskan uang yang banyak tersebut diwujudkan dengan pergi ke café, 

nongkrong di mall, membeli barang mahal, memiliki gadget kece, dll. Hal tersebut 

secara tidak langsung menjadikan taraf hidup dari individu tersebut meningkat 

menjadi mid-to-high lifestyle dengan pemenuhan kebutuhan tersier sebagai syarat 

dari konformitas suatu individu. Selain itu, individu yang memiliki bahan untuk 

merasa aman, akan merasakan harga dirinya juga ikut meningkat dikarenakan gaya 

hidup hedonis yang dianut memberikan taraf kelas sosial yang meningkat. 

Harga diri dari suatu individu yang sebelum menganut gaya hidup hedonis 

cenderung memiliki harga diri yang baik. Santrock (2011) menjelaskan bahwa 

harga diri adalah penilaian menyeluruh yang dilakukan oleh seseorang terhadap 

dirinya sendiri dengan mencakup evaluasi terhadap potensi yang dimilikinya. 

Penilaian tersebut mencerminkan sejauh mana individu mempercayai 

kemampuannya untuk meraih kesuksesan dan seberapa layak dirinya dianggap. 

Dalam konteks penilaian diri, evaluasi global tersebut melibatkan pandangan positif 

atau negatif terhadap kemampuan, nilai, dan potensi individu, yang mampu 

memengaruhi keyakinan individu terhadap diri sendiri.  Hal ini dikarenakan harga 

diri yang dihasilkan oleh individu yang tidak terikat oleh gaya hidup apapun 

merupakan hasil asli dari pengembangan diri individu yang terlepas dari tekanan 
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dan paksaan lingkungan, ditambah dengan pengajaran nilai hidup dasar oleh 

orangtua menjadikan adanya pemahaman pertemanan lingkungan individu 

memiliki pandangan yang simpel. Mungkin seperti disaat masa kecil, individu 

diajarkan untuk bermain dengan teman sebayanya secara apa adanya, dengan 

pengajaran hal kecil seperti bermain seadanya bisa mendatangkan kebahagiaan, 

akan membentuk mindset yang sehat akan bagaimana pertemanan yang terbilang 

dengan teman sebayanya. Namun, dengan kedatangan gaya hidup hedonis, cara 

mendapatkan kesenangan dari individu mulai berubah menjadi materialistis. 

Gaya hidup hedonis sebenarnya mendorong individu untuk mengikuti 

kebiasaan suatu individu atau kelompok dengan dasar keinginan untuk mengikuti 

bangkitnya tren, distribusi, dan hiburan anak muda yang dianggap dapat 

mempengaruhi penampilan, kebiasaan individu dalam hidup di masa sekarang dan 

sekaligus mendapatkan companionship yang menurut individu berharga. Kotler & 

Armstrong (2018) mendefinisikan bahwa gaya hidup hedonisme yaitu pola hidup 

seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opini. Hedonisme sendiri 

berbentuk sebagai kesenangan yang bersifat sementara untuk semata mata 

memuaskan diri dengan dapat merasakan dan melihat dengan panca indra manusia, 

dimana dengan pengikutan gaya hidup hedonis secara tidak langsung dalam proses 

mengikutinya, individu akan membeli barang-barang, ikut hangout kemanapun 

temanya pergi, dan bersenang senang tanpa memikirkan kemampuan diri. 

Terkadang individu akan memaksakan diri untuk mendapatkan konformitas dari 

teman sebayanya dan sekaligus mendapatkan harga diri yang sangat tinggi 

dikarenakan kepercayaan diri yang meningkat dikarenakan barang yang dimiliki, 

kegiatan keseharian, cara bicara, dan perilaku yang dilakukan untuk dapat serupa 

dengan teman sebayanya. Maka dari itu, pengikutan gaya hidup hedonis memiliki 

kontribusi akan munculnya konformitas dan harga diri dari siswa SMA yang masih 

berusia remaja. 

Berdasarkan uraian penjelasan hubungan antar variabel diatas, dapat 

diketahui bahwa konformitas dan harga diri dapat memiliki hubungan atas adanya 

gaya hidup hedonis. Semakin tinggi tingkat konformitas dan harga diri yang 
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dimiliki oleh siswa, maka akan semakin tinggi juga tingkat gaya hidup hedonis 

pula. 

E. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis pertama:  

Terdapat hubungan antara konformitas dan harga diri terhadap gaya hidup 

hedonis pada siswa SMAS NASIMA Semarang. 

b. Hipotesis kedua: 

Terdapat hubungan positif antara konformitas terhadap gaya hidup hedonis 

pada siswa SMAS NASIMA Semarang. Semakin tinggi konformitas siswa, 

maka akan semakin tinggi pula gaya hidup hedonisme dan sebaliknya semakin 

rendah konformitas siswa, maka akan semakin rendah pula gaya hidup 

hedonisme. 

c. Hipotesis ketiga: 

Terdapat hubungan positif antara harga diri terhadap gaya hidup hedonis pada 

siswa SMAS NASIMA Semarang. Semakin tinggi harga diri siswa, maka akan 

semakin tinggi pula gaya hedonisme dan sebaliknya semakin rendah harga diri 

siswa, maka akan rendah pula gaya hidup hedonisme. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas, diperlukan 

identifikasi variabel sebagai batasan yang jelas mengenai variabel yang akan diteliti 

oleh peneliti. Peneliatan yang dipaparkan ini menggunakan 3 variabel dengan 2 

jenis, yaitu 1 variabel tergantung (dependent) dan 2 variabel (independent), di 

antaranya: 

1. Variabel Tergantung (Y) : Gaya Hidup Hedonisme 

2. Variabel Bebas (X1)  : Konformitas 

3. Varibel Bebas (X2)   : Harga Diri 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk meperjelaskan serta mengungkapkan 

suatu kebenaran dari pengertian variabel-variabel yang akan diteliti oleh peneliti. 

Definisi operasional sendiri terdiri dari masing-masing variabel penelitian 

berdasarkan dari dua variabel bebas dan satu variabel tergantung. 

1. Gaya Hidup Hedonisme 

Gaya hidup hedonsime merupakan suatu pola hidup individu yang 

mengarahkan aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup seperti, 

mengahabiskan waktunya lebih banyak dengan melakukan kegiatan diluar 

rumah, membeli barang tidak sesuai kebutuhan, dan mengunjungi pusat 

perbelanjaan seperti mall, butik, toko elektronik, serta kafe. Gaya hidup 

hedonisme diukur menggunakan skala gaya hidup hedonisme yang dibuat 

berdasarkan asepek-aspek yang sudah dijelaskan oleh  Well dan Tigeri (Nadzir, 

2015) yaitu, seperti minat, aktivitas, dan opini. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh subjek menunjukkan semakin tinggi hidup hedonismenya, sebaliknya 

semakin rendah skor yang diperoleh subjek menunjukkan semakin rendah gaya 

hidup hedonismenya. 

2. Konformitas 

Konformitas merupakan kecenderungan individu untuk mengikuti atau 

membuat diri dipengaruhi oleh individu atau suatu kelompok dengan adanya 
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kesadaran diri tanpa mempertimbangkan norma-norma yang diterapkan di 

lingkungan kelompok tersebut. Konformitas juga bertujuan untuk mendapatkan 

validasi dalam penerimaan individu pada suatu kelompok atas kesaamaan 

norma atau perilaku yang ada atau berlaku. Skala konformitas mengacu pada 

aspek-aspek konformitas menurut Sears (Priyati & Silaen, 2018) yaitu terdiri 

dari kekompakkan, kesepakatan, dan ketaatan. Semakin tinggi skor skala 

konformitas yang diperoleh subjek maka semakin tinggi konformitasnya, 

sebaliknya semakin rendah skor skala konformitas yang diperoleh subjek maka 

semakin rendah konformitasnya. 

3. Harga Diri 

Harga diri merupakan penilaian diri mengenai diri sendiri yang meliputi 

bagaimana cara individu menilai suatu hal, kompetensi, keberhasilan pribadi 

individu, dan sejauh mana individu merasa dihargai atau dicintai oleh orang 

lain. Hal tersebut dapat mencerminkan sikap penerimaan ataupun penolakan 

terhadap diri sendiri. Penyusunan skala penelitian ini mengacu pada teori 

menurut Coopersmith  (Hidayat dan Bashori, 2016)  yaitu Kekuasaan (Power), 

Keberartian (Significance), Kebajikan (Virtue), dan Kemampuan 

(Competence). Semakin tinggi skala harga diri yang diperoleh subjek maka 

semakin tinggi harga dirinya, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh 

subjek maka semakin rendah harga dirinya. 

C. Populasi, Sampel, dan Sampling 

1. Populasi  

Merupakan area umum yang terdiri dari subjek yang memiliki 

karakteristik khusus yang dijadikan oleh penulis untuk dipelajari dan menarik 

kesimpulan (Arikunto, 2010). Populasi tidak hanya terbatas pada aspek 

demografis tetapi juga mencakup ciri atau karakteristik individu yang 

menjadikan lebih spesifik (Azwar, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa di SMAS Nasima semarang yang terdiri dari tiga kelas dan jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 184 siswa. 
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Tabel 1.  Data siswa dan siswi SMAS Nasima Semarang 

Data Kelas SMAS NASIMA Semarang 

Tahun Ajaran 2023/2024 

Kelas Jumlah 

X.I 

X.II 

23 

23 

X.III 22 

XI.I 20 

XI.II 19 

XI.III 20 

XII.I 17 

XII.II 17 

XII.III 23 

                       Total 184 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian merupakan sebagian subjek atau objek dari populasi 

yang harus memiliki karakteristik dalam populasi Sampel digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara mengundi secara acak cluster yang ada dari 

populasi penelitian (Arikunto, 2010), sampel ialah bagian dari total serta 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi tersebut, dengan kata lain sampel 

merupakan metode dalam suatu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengambil sebagian atas populasi yang hedak untuk diteliti (Sugiyono, 2018). 

sampel pada penelitian ini adalah siswa SMAS Nasima Kota Semarang. 

3. Sampling 

Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik cluster random sampling. Untuk menentukan penduduk  

mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya 

berdasarkan area populasi yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020). Cluster 

random sampling merupakan cara sampling acak dengan membagi populasi 

menjadi beberapa kelompok atau cluster menggunakan spesifikasi tertentu 

(Ganda dkk 2006) yang diukur dengan kriteria utama sebagai siswa SMAS 

NASIMA Semarang. Cara kerja dalam teknik ini dilakukan dengan mengacak 

kelas-kelas dari populasi dengan menggunakan lintingan dan mengambil 
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beberapa untuk dijadikan sampel. Teknik ini digunakan, karena sampel berada 

di sekolah yang memiliki jurusan atau kelas yang lebih dari satu. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif dan alat pengumpulan datanya menggunaka skala. Terdapat tiga skala 

dalam penelitian ini, yang pertama adalah skala gaya hidup hedonisme, kedua skala 

konformitas, dan yang ketiga skala harga diri. Bentuk skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model skala Likert. Yang dimana aitem-aitem tersebut 

disajikan berupa pernyataan yang bersifat favourable dan unfavourable. Ada tiga 

macam skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala gaya hidup 

hedonisme, skala konformitas dan skala harga diri. 

1. Skala Gaya Hidup Hedonisme 

Gaya hidup hedonisme diukur menggunakan skala gaya hidup 

hodenisme yang dibuat berdasarkan teori acuan dari Well & Tigert yang telah 

dimodifikasi dari skala Nabila (2018) sejumlah 24 aitem dengan perhitungan 

daya beda aitem yang tergolong tinggi berkisar 0,295 sampai dengan 0,596, 

skor skala gaya hidup hedonismedidasarkan pada aitem-aitem yang bersifat 

favourable dan unfavorable. Estimasi reliabilitas skala gaya hidup hedonisme 

diperoleh menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach diperoleh 

sebesar 0,716, hal ini berarti skala gaya hidup hedonisme realiabel untuk 

digunakan Aitem-aitem pada skala gaya hidup hedonisme dikelompokkan 

kedalam empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Blueprint skala dijabarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Blue Print Gaya Hidup Hedonisme 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Minat 3 2 5 

2 Aktifitas 3 3 6 

3 Opini 4 3 7 

         Jumlah 10 8 18 
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2. Skala Konformitas 

Skala konformitas diukur menggunakan skala konformitas yang dibuat 

berdasarkan teori acuan dari Sears yang telah dimodifikasi dari skala Maida 

(2015) berjumlah 21 aitem dengan perhitungan skor skala konformitas 

didasarkan pada aitem-aitem yang bersifat favourable dan unfavorable. 

Berdasarkan penelitian tersebut yang dilakukan pada 118 subjek ditemukan 

bahwa terdapat 21 aitem yang memiliki daya beda tinggi dari 30 aitem dengan 

rentang 0,255 sampai dengan 0,512. Estimasi reliabilitas skala perilaku 

konformitas diperoleh menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

diperoleh sebesar 0,792,hal ini berarti skala konformitas realiabel untuk 

digunakan. Aitem-aitem pada skala konformitas dikelompokkan kedalam 

empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), 

dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Blueprint skala dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. Blue Print Konformitas 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Kekompakan 3 2 5 

2 Kesepakatan 5 3 8 

3 Ketaatan 4 4 8 

         Jumlah 12 9 21 

 

3. Skala Harga diri 

Skala harga diri diukur menggunakan skala konformitas yang dibuat 

berdasarkan teori acuan dari Coopersmith yang dimana skala ini terdapat 

modifikasi dari skala Maulida (2018) berjumlah 22 aitem dengan rentang daya 

beda tinggi dari 32 aitem sebesar 0,321 sampai dengan 0,621 perhitungan skor 

skala harga diri didasarkan pada aitem-aitem yang bersifat favourable dan 

unfavorable. Estimasi Reliabilitas skala harga diri dengan mode perhitungan 

Alpha Cronbach mendapatkan skor 0,847, hal ini berarti skala harga diri 

realiabel untuk digunakan. Aitem-aitem pada skala konformitas dikelompokkan 

kedalam empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak 
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Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Blueprint skala dijabarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Blue Print Harga Diri 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Keberartian Diri 4 2 6 

2 Kekuatan Individu 4 2 6 

3 Kompetensi 3 3 6 

4 Ketaatan Individu 1 3 4 

         Jumlah 12 10 22 

 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas yaitu sejauhmana skala atau tes akurat untuk melakukan 

fungsi ukurnya (Azwar, 2012). Pengukuran dengan validitas tinggi jika 

mempunyai hasil data yang akurat dan memberi suatu gambaran dari variabel 

yang sesuai dengan tujuan pengukuran (Azwar, 2012). 

Penelitian ini menggunakan validitas isi yang dihitung dari pengujian 

terhadap kelayakan dan relevansi isi setiap aitem yang menjadi penjabaran dari 

indikator perilaku atribut yang diukur. Validasi Konstrak adalah usaha untuk 

membuktian bahwa konstrak ukur teoretik yang telah dibangun diawal 

perancangan tes adalah benar, dalam arti didukung oleh data empirik (Azwar, 

Penyusunan skala psikologi, 2021). Pada penelitian ini menggunakan validitas 

isi dan validitas konstrak, hal ini untuk mengetahui sejauhmana aitem tes  

mencakup isi tes secara keseluruhan. Validitas ini diperoleh melalui analisis 

oleh para ahli dalam bidang tersebut, yang disebut expert judgement yaitu 

Dosen Pembimbing dari Peneliti (Azwar, 2012). 

2. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda aitem yakni sejauhmana aitem tersebut bisa memberi 

perbedaan antar individu atau suatu kelompok individu dengan suatu atribut 

atau tidak mempunyai atribut yang diukur (Azwar, 2012). Dilakukan dengan 

pemilihan aitem berdasarkan kesesuaian fungsi alat ukur dengan fungsi ukur 
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skala. Batasan dari kriteria dalam memilih suatu aitem berdasarkan korelasi 

dari aitem total yaitu  rix ≥ 0,30, artinya semua daya beda dengan koefisien 

korelasi minimal 0,30 disebut memuaskan, dengan  rix atau ri(x-i) ≥ 0,30 

disebut berdaya beda rendah (Azwar, 2012). Sebaliknya apabila aitem yang 

mencapai batas penerimaan ternyata jumlah tidak mencukupi, dapat 

dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria misal menjadi 0,25 

sehingga jumlah aitem yang dinginkan tercapai (Azwar, 2021). 

Uji daya beda aitem dalam penelitian ini menggunakan formula 

koefisien Product Moment dari Pearson. Besarnya koesfisien korelasi aitem 

total bergerak dari rentan angka 0 hingga 1,00 yang ditandai dengan tanda 

positif atau negatif. Semakin baik daya diskriminasi aitem, maka koefisien 

korelasinya semakin mendekasi angka 1,00. Namun, sebaliknya jika 

koefiesiennya mendekati angka 0 atau memiliki tanda negatif maka 

mengindikasikan bahwa aitem tidak memiliki daya diskriminasi atau dapat 

dipastiakan terdapat cacat seriuys pada aitem yang bersangkutan. 

3. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas alat ukur yakni seberapa besar hasil dari pengukuran bisa 

dipercaya (Azwar, 2012). Hasil tersebut dipercaya jika beberapa pelaksanaan 

pengukuran yang dilakukan untuk kelompok subjek yang sama didapatkan 

hasil relatif sama, selama belum mengubah aspek yang diukur (Azwar, 2012). 

Koefisien reliabilitas(rxx’) berada dalam rentangan angka 0.00 sampai 1.00, 

artinya koefisien reliabilitas yang besarnya semakin mendekati angka 1.00, 

maka alat ukur semakin reliabel (Azwar, 2012). Reliabilitas dapat diuji apabila 

aitem yang akan digunakan sudah terbukti valid. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis reliabilitas Alpha 

Cronbach, untuk memperoleh estimasi reliabilitas yang sesungguhnya pada 

instrumen yang berbentuk skala dengan bantuan program SPSS (Statistical 

Packages for Social Science) versi 25.0. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

gaya hidup hedonisme, konformitas, dan harga diri. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses analisis ketika semua data dari seluruh 

responden dan data dari sumber lain yang terkait data peneliti sudah terkumpul. 

Analisis yang dilakukan dengan mengelompokkan data seusai dengan variabel 

dan jenis responden, selanjutnya tabulasi data sesuai dengan data dari variabel 

pada seluruh responden, dilanjutkan dengan penyajian data berdasarkan yang 

diteliti oleh peneliti, lalu memperhitungkan data untuk menjawab rumusan 

masalah (Ahyar dkk., 2020).  

Analisis regresi linier berganda adalah salah satu alat analisis 

peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel tergantung 

untuk membutikan ada atau tidaknya hubungan fungsi antara dua variabel 

bebas atau lebih dengan satu variabel tergantung (Sugiyono, 2016). Pengujian 

hipotesis kedua dan ketiga menggunakan teknik analisis parsial untuk 

mengetahui adanya hubungan antara variabel tergantung dan bebas dengan 

mengontrol variabel bebas lainnya (Sugiyono, 2018). Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian 

ini adalah menggunakan analisis regresi linear berganda dan teknik analisis 

parsial. Maka dari itu, peneliti menggunakan software statistik SPSS 

(Statistical Packages for Social Science) versi 25.0.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian ialah prosedur awal yang dilakukan peneliti 

untuk menyiapkan kebutuhan yang dibutuhkan sebelum memulai penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di SMAS NASIMA Semarang, yang beralamat Jl. Yos 

Sudarso No.17, RT.1/RW.1, Tawangsari, Kec. Semarang Barat, Kota 

Semarang, Jawa Tengah 50144. Visi dan misi dari SMAS NASIMA Semarang 

adalah membimbing insan Indonesia berilmu dan berakhlak al karimah. 

Kemudian, terdapat misi yaitu menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, 

menciptakan “Lokomotif-lokomotif baru” menuju Indonesia Raya, serta 

memujudkan kesejahteraaan bersama. 

Penelitian ini menggunakan siswa dan siswi SMA NASIMA Semarang 

yaitu pada kelas X dan XII sebagai subjek penelitian. Adapun alasan mengapa 

penelitian pada siswa dan siswi kelas X dan XII karena terdapat masalah terkait 

hubungan antara pertemanan siswa dan kelompok petermanannya. Menurut 

hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti yaitu bahwa siswa atau siswa 

SMAS Nasima ingin diakui oleh teman-teman kelompoknya agar diterima 

dalam kelompok tersebut serta meraka tidak ingin ketinggalan dengan teman 

kelompok tentang updatean barang terbaru.  

B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Perizinan Awal 

Perizinan penelitian merupakan syarat awal sebelum melakukan penelitian. 

SMAS NASIMA Semarang ialah tempat yang dipilih peneliti untuk melakukan 

penelitian. Peneliti mengajukan surat perizinan kepada staf Tata Usaha Fakultas 

Psikologi UNISSULA pada hari Senin, 26 Februari 2024. Hari Selasa, 27 

Februari 2024 peneliti mendapatkan surat perizinan penelitian yang telah 

disetujui oleh wakil dekan I dengan nomor agenda 600/C.1/Psi-SA/II/2024. 

Kemudian, pada hari yang sama peneliti segara menyerahkan surat izin ke 

Kepala Sekolah SMA NASIMA. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 2 



36 
 
 

 
 

minggu melakukan tahap pertama yaitu try out di seluruh siswa kelas XI dan 

tahap kedua melakukan penelitian di seluruh siswa kelas X serta siswa kelas 

XII. 

Try out dilaksanakan pada hari Jumat, 1 Maret 2024 yang dilaksanakan oleh 

seluruh siswa kelas XI pada pukul 07.15 WIB hingga pukul 08.00 WIB saat 

pelaksanaan try out peneliti didampingi dengan tiga wali kelas dan satu wakil 

kepala sekolah, sehingga pelaksanaan try out berjalan dengan kondusif. 

Kemudian pelaksaan penelitian dilaksanakan pada Senin, 18 Maret 2024 pada 

pukul 10.00 WIB hingga selesai. 

2. Penyusunan Alat Ukur 

Skala atau alat ukur berguna untuk mengumpulkan data yang berbentuk atas 

dasar aspek-aspek psikologis. Penelitian ini menggunakan 3 skala psikologis 

yaitu, skala gaya hidup hedonisme, skala konformitas, dan skala harga diri. 

Skala-skala ini terdiri dari atas beberapa pernyataan yang harus  dijawab oleh 

subjek dengan rentang jawaban masing-masing yang berbeda. 

a. Skala Gaya Hidup Hedonisme 

Gaya hidup hedonisme diukur menggunakan skala gaya hidup 

hodenisme yang dibuat berdasarkan teori acuan dari Well & Tigert yang 

telah dimodifikasi dari skala Nabila (2018) sejumlah 18 aitem dengan 

perhitungan daya beda aitem yang tergolong tinggi berkisar 0,295 sampai 

dengan 0,596, skor skala konformitas didasarkan pada aitem-aitem yang 

bersifat favourable dan unfavorable. Estimasi reliabilitas skala gaya hidup 

hedonisme diperoleh menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

diperoleh sebesar 0,866, hal ini berarti skala gaya hidup hedonisme 

realiabel untuk digunakan. Aitem-aitem pada skala konformitas 

dikelompokkan kedalam empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), 

S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Blueprint 

aitem skala gaya hidup hedonisme dijabarkan sebagai berikut : 
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Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Gaya Hidup Hedonisme 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Minat 1,10,14 3,17 5 

2 Aktifitas 4,8,13 6,11,15 6 

3 Opini 2,7,12,16 5,9,18 7 

         Jumlah 10 8 18 

b. Skala Konformitas 

Skala konformitas diukur menggunakan skala konformitas yang 

dibuat berdasarkan teori acuan dari Sears yang telah dimodifikasi Maida 

(2015) berjumlah 21 aitem dengan perhitungan skor skala konformitas 

didasarkan pada aitem-aitem yang bersifat favourable dan unfavorable. 

Berdasarkan penelitian tersebut yang dilakukan pada 118 subjek 

ditemukan bahwa terdapat 21 aitem yang memiliki daya beda tinggi dari 

30 aitem dengan rentang 0,255 sampai dengan 0,512. Estimasi 

reliabilitas skala perilaku konformitas diperoleh menggunakan koefisien 

reliabilitas Alpha Cronbach diperoleh sebesar 0,792,hal ini berarti skala 

konformitas realiabel untuk digunakan. Aitem-aitem pada skala 

konformitas dikelompokkan kedalam empat pilihan jawaban yaitu SS 

(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak 

Sesuai).  Blueprint aitem skala konformitas dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Konformitas 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Kekompakan 2,7,16 10,19 5 

2 Kesepakatan 1,5,11,14,20 3,8,17, 8 

3 Ketaatan 4,9,13,18, 6,12,15,21 8 

         Jumlah 12 9 21 

c. Skala Harga Diri  

Skala harga diri diukur menggunakan skala konformitas yang 

dibuat berdasarkan teori acuan dari Coopersmith yang dimodifikasi 

dari skala Maulida (2018) berjumlah 22 aitem dengan rentang daya 

beda tinggi dari 32 aitem sebesar 0,321 sampai dengan 0,621 
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perhitungan skor skala harga diri didasarkan pada aitem-aitem yang 

bersifat favourable dan unfavorable. Estimasi Reliabilitas skala harga 

diri dengan mode perhitungan Alpha Cronbach mendapatkan skor 

0,847, hal ini berarti skala harga diri realiabel untuk digunakan. Aitem-

aitem pada skala konformitas dikelompokkan kedalam empat pilihan 

jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan 

STS (Sangat Tidak Sesuai). Blueprint aitem skala harga diri dijabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Harga Diri 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Keberartian Diri 1,5,11,18 3,14 6 

2 Kekuatan Individu 4,9,15,21 6,19 6 

3 Kompetensi 2,7,12 10,16,22 6 

4 Ketaatan Individu 17 8,13,20 4 

         Jumlah 12 10 22 

    

3. Pelaksanaan Uji Coba Penelitian 

Pengambilan data uji coba dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2024, 

pada pukul 07.15 WIB hingga pukul 08.00 WIB dengan seluruh siswa kelas XI 

yang berjumalah  sebanyak 59 siswa  di sekolah SMAS Nasima Semarang, akan 

tetapi booklet yang terkumpul hanya 56 dikarenakan tiga siswa berhalangan 

hadir. Skala disebar dengan menggunakan booklet, setelah semua data 

terkumpul, peneliti melakukan analisis mengunanakan SPSS (Statistical 

Packages for Social Science) versi 25.0. 

Tahap selanjutnya, peneliti melakukan seleksi aitem dan menyusun 

kembali skala penelitian. Peneliti melakukan penelitian berikutnya pada Senin, 

18 Maret 2024 untuk seluruh siswa kelas X dan XII. Pada proses penyebaran 

ini skala diserahkan kepada wakil kepala sekolah, ketika sudah waktu pulang 

tiba peneliti dapat mengambil hasil tesebut. Jumlah siswa dan siswi dalam 

penelitian ini ada 125 siswa, namun yang terkumpul hanya 115. 
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4. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat ukur 

Pada tahap ini peneliti melakukan uji daya beda aitem dan estimasi 

koefisien reliabilitas terhadap alat ukur yang telah dilakukan uji coba dan 

pemberian skor. Hal ini memiliki tujuan untuk mengetahui aitem yang memiliki 

daya beda rendah, sehingga tidak dapat dimasukkan kedalam analisis 

selanjutnya. Kemudian, untuk mengetahui juga tingkat reliabilitas alat ukur 

yang digunakan. Uji daya beda aitem yakni sejauhmana aitem tersebut bisa 

memberi perbedaan antar individu atau suatu kelompok individu dengan suatu 

atribut atau tidak mempunyai atribut yang diukur (Azwar, 2012). Dilakukan 

dengan pemilihan aitem berdasarkan kesesuaian fungsi alat ukur dengan fungsi 

ukur skala. Batasan dari kriteria dalam memilih suatu aitem berdasarkan 

korelasi dari aitem total yaitu  rix ≥ 0,30, artinya semua daya beda dengan 

koefisien korelasi minimal 0,30 disebut memuaskan, dengan  rix atau ri(x-i) ≥ 

0,30 disebut berdaya beda rendah (Azwar, 2012). Sebaliknya apabila aitem 

yang mencapai batas penerimaan ternyata jumlah tidak mencukupi, dapat 

dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria misal menjadi 0,25 

sehingga jumlah aitem yang dinginkan tercapai (Azwar, 2021). Penelitian ini 

menggunakan uji daya beda aitem kolerasi Product Moment dari Pearson 

dengan bantuan SPSS SPSS (Statistical Packages for Social Science) versi 25.0. 

Alat ukur yang diuji pada penelitian ini yaitu skala gaya hidup hedonisme, skala 

konformitas, dan skala harga diri. Berikut rincian penjelasan dari hasil 

perhitungan daya beda aitem serta estimasi koefisien reliabilitas. 

a. Skala Gaya Hidup Hedonisme 

Skala gaya hidup hedonisme yang digunakan pada penelitian ini 

diawal penyusunan berjumlah 18 aitem. Pada uji coba di penelitian ini tidak 

ada aitem yang gugur. Hasil uji coba diperoleh 18 aitem dengan daya beda 

tinggi yang berkisar dari rentan angka 0,252-0,709. Estimasi reliabilitas 

koefisien Alpha Cronbach dari 18 aitem sebesar 0,866, sehingga skala gaya 

hidup hedonisme pada penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Berikut 

sebaran daya beda aitem skala gaya hidup hedonisme dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 8. Daya Beda Aitem Tinggi dan Rendah Skala Gaya Hidup 

Hedonisme 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Minat 1,10,14 3,17 5 

2 Aktifitas 4,8,13 6,11,15 6 

3 Opini 2,7,12,16 5,9,18 7 

         Jumlah 10 8 18 

b. Skala Konformitas 

Skala konformitas yang digunakan pada penelitian ini diawal 

penyusunan berjumlah 21 aitem. Pada uji coba di penelitian ini terdapat 9 

aitem gugur diantaranya 2,4,6,10,12,15,17,18, dan 19 nomor. Hasil uji coba 

diperoleh 12 aitem dengan daya beda tinggi yang berkisar dari rentan angka 

0,280-0,627 serta dengan daya beda rendah aitem yang berkisar dari rentan 

angka 0,020-0,246. Estimasi reliabilitas koefisien Alpha Cronbach dari 12 

aitem sebesar 0,783, sehingga skala konformitas pada penelitian ini dapat 

dikatakan reliabel. Berikut sebaran daya beda aitem skala konformitas dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 9. Daya Beda Aitem Tinggi dan Rendah Skala Konformitas 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Kekompakan 2*,7,16 10*,19* 2 

2 Kesepakatan 1,5,11,14,20 3,8,17*, 7 

3 Ketaatan 4*,9,13,18*, 6*,12*,15*,21 3 

         Jumlah 8 4 12 

Keterangan : * aitem daya beda rendah 

c. Skala Harga Diri 

Skala harga diri yang digunakan pada penelitian ini diawal 

penyusunan berjumlah 22 aitem. Pada uji coba di penelitian ini terdapat 3 

aitem gugur diantaranya 11,15, dan 20 nomor. Hasil uji coba diperoleh 18 

aitem dengan daya beda tinggi yang berkisar dari rentan angka 0,032-0,248 

serta dengan daya beda rendah aitem yang berkisar dari rentan angka 0,266-

0,668. Estimasi reliabilitas koefisien Alpha Cronbach dari 19 aitem sebesar 
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0,889, sehingga skala harga diri pada penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

Berikut sebaran daya beda aitem skala harga diri dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 10. Daya Beda Aitem Tinggi dan Rendah Skala Harga Diri 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Keberartian Diri 1,5,11*,18 3,14 5 

2 Kekuatan Individu 4,9,15*,21 6,19 5 

3 Kompetensi 2,7,12 10,16,22 6 

4 Ketaatan Individu 17 8,13,20* 3 

         Jumlah 10 9 19 

Keterangan : * aitem daya beda rendah 

5. Penomoran Ulang 

Setelah dilakukannya dan mengetahui hasil dari uji daya beda serta 

estimasi reliabilitas alat ukur tahap selanjutnya yaitu penomoran ulang dengan 

cara menghilangkan aitem yang memiliki daya beda rendah dan menggunakan 

aitem yang memiliki daya beda tinggi. Berikut susunan nomor baru pada skala 

konformitas dan skala harga diri: 

a. Skala Konformitas 

Tabel 11. Distribusi Aitem Baru Skala Konformitas 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Kekompakan 7(4), 16(10) - 1 

2 Kesepakatan 
1,5(3),11(7), 

14(8),20(11) 
3(2),8(5),17(10) 8 

3 Ketaatan 9(6),13(8) 21(12) 3 

         Jumlah 8 4 12 
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b. Skala Harga Diri 

Tabel 12. Distribusi Aitem Baru Skala Harga Diri 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Keberartian Diri 1,5,18(16) 3,14(13) 5 

2 Kekuatan Individu 4,9,21(18) 6,19(17) 5 

3 Kompetensi 2,7,12(11) 10,16(14),22(19) 6 

4 Ketaatan Individu 17(15) 8,13(12) 3 

         Jumlah 9 10 19 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas ialah  untuk mengetahui  sebaran data normal 

dan tidak normal dalam sebuah penelitian. Uji normalitas dalam penelitian 

menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Z dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25.0 for Windows. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada rincian tabel berikut: 

   Tabel 13. Uji Normalitas 

Variabel Mean 
Standar 

deviasi 
KS-Z Sig. P Ket. 

Gaya Hidup 

Hedonisme 
41,16 6,893 0,075 0,152 > 0,05 Normal 

Konformitas 28,64 4,018 0,102 0,055 > 0,05 Normal 

Harga Diri 51,13 5,729 0,078 0,085 > 0,05 Normal 

Hasil tersebut mengindikasikan hasil uji normalitas dari ketiga 

variabel penelitian yang diperoleh berdistribusi secara normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengidentifikasi signifikasi antara 

variabel dalam suatu penelitian dengan menggunakan uji F dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25.0 for Windows. 

Hasil uji linieritas yang telah dilakukan pada gaya hidup hedonisme 

dengan konformitas diperoleh Flinier sebesar 99,113 dengan taraf 

signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Hasil yang diperoleh dari uji linieritas pada 

variabel gaya hidup hedonisme dan harga diri diperoleh Flinier sebesar 

5,828 dengan taraf signifikansi p = 0,018 (p<0,05). Hal ini mengindikasikan 
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bahwa hubungan antara kedua variabel bebas serta tergantung memiliki 

hubungan linieritas. 

c. Uji Multikolineariras 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi korelasi 

antar variabel bebas yang diuji pada suatu model regresi. Model regresi 

yang baik jika tidak terjadi multikolinearitas. Multikolinearitas dapat dilihat 

dengan skor Variance Inflation Factor (VIF) <10 dan nilai Tolerance > 0,1. 

Hasil pengujian pada penelitian ini mengindikasikan bahwa kedua variabel 

bebas memiliki traf nilai VIF sebesar 1,005 (<10) dan nilai tolerance 

sebesar 0,995 (>0,1) yang berarti tidak terdapat hubungan multikoliniearitas 

pada variabel bebas. 

2. Uji Hipotesis  

a.  Uji Hipotesis Pertama 

Uji hipotesis pertama dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda dalam menguji hubungan antara konformitas dan harga 

diri terhadap gaya hidup hedonis pada siswa SMAS NASIMA Semarang. 

Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh hasil berupa R= 0,693 dengan 

Fhitung = 51,731 dan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01). Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara konformitas 

dan harga diri terhadap gaya hidup hedonis pada siswa SMAS NASIMA 

Semarang. Hasil ini menunjukan bahwa secara bersama-sama variabel 

konformitas dan harga diri berpengaruh terhadap gaya hidup hedonis. 

Diperoleh rumus persamaan garis regresi Y= aX1 + bX2 + C yang 

kemudian diaplikasikan dengan data pada penelitian menjadi Y= 1,135X1 

+ 0,198X2 – 1,704. Hal ini menunjukkan rerata yang diperoleh dari gaya 

hidup hedonisme (kriterium Y) pada siswa SMAS NASIMA Semarang 

akan mengalami perubahan sebesar 1,135 pada variabel harga diri dan 

dapat terjadi perubahan pada variabel kontrol diri sebesar 0,198. Pada 

variabel konformitas (X1) memberikan sumbangan efektif sebesar 44,5% 

dan variabel harga diri (X2) memberikan sumbangan efektif sebesar 3,5%. 
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Selain itu, sumbangan efektif dari variabel konformitas (X1) adalah sebesar 

92,7% dan variabel harga diri (X2) adalah 7,2%.  

b. Uji Hipotesis Kedua 

Pada uji hipotesis kedua dilakukan dengan uji korelasi parsial untuk 

menguji adanya hubungan antara konformitas terhadap gaya hidup hedonis 

pada siswa SMAS NASIMA Semarang. Uji hipotesis yang didapatkan 

adalah berupa skor rx1y = 0,675 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 

(p<0,01). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan positif yang sangat 

signifikan antara konformitas terhadap gaya hidup hedonis pada siswa 

SMAS NASIMA Semarang yaitu semakin tinggi tingkat konformitas maka 

akan semakin tinggi gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS NASIMA 

Semarang dan sebaliknya, semakin rendah tingkat konformitas maka akan 

semakin rendah gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS NASIMA 

semarang. 

c. Uji Hipotesis Ketiga 

Pada uji hipotesis ketiga dilakukan dengan uji korelasi parsial untuk 

menguji hubungan antara harga diri terhadap gaya hidup hedonis pada siswa 

SMAS NASIMA Semarang. Uji hipotesis yang didapatkan adalah berupa skor 

rx1y = 0,222 dengan taraf signifikansi sebesar 0,017 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara harga diri 

terhadap gaya hidup hedonis pada siswa SMAS NASIMA Semarang yaitu 

semakin tinggi tingkat harga diri maka akan semakin tinggi gaya hidup pada 

siswa SMAS NASIMA Semarang dan sebaliknya, dimana semakin rendah 

tingkat harga diri maka akan semakin rendah gaya hidup pada siswa SMAS 

NASIMA Semarang.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama diterima, artinya ada hubungan antara konformitas dan harga diri 

terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS NASIMA Semarang. 

Hipotesis kedua diterima, artinya ada hubungan yang sangat positif signifikan 

antara konformitas terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS 

NASIMA Semarang. Dimana semakin tinggi tingkat konformitas maka akan 
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semakin tinggi gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS NASIMA Semarang 

dan sebaliknya, dimana semakin rendah tingkat konformitas maka akan 

semakin rendah gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS NASIMA semarang. 

Hipotesis ketiga diterima, artinya ada hubungan positif yang signifikan antara 

harga diri terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS NASIMA 

Semarang. Dimana semakin tinggi tingkat harga diri maka akan semakin tinggi 

gaya hidup pada siswa SMAS NASIMA Semarang dan sebaliknya, dimana 

semakin rendah tingkat harga diri maka akan semakin rendah gaya hidup pada 

siswa SMAS NASIMA Semarang. 
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D. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel penelitian memiliki tujuan untuk membantu memberikan 

ulasan tentang nilai yang diperoleh subjek atau responden terkait dengan 

pengukuran yang sedang dilakakan. Deskripsi variabel penelitian dapat juga 

memberikan penjelasan informasi terkait kondisi subjek serta variabel yang sedang 

diteliti oleh peneliti. Kategori subjek pada penelitian ini menggunakan model 

distribusi normal. Dalam kategorisasi ini memiliki tujuan untuk menempatkan 

subjek kedalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu 

kontinum berdasarkan atribusi yang diukur (Azwar, 2022). 

Dapat diketahui dalam suatu distribusi normal terdiri dari enam satuan 

standar deviasi (STD). tiga berada di kiri mean memiliki tanda negatif dan tiga 

berada di kanan mean memiliki tanda positif. Oleh karena itu, distribusi normal 

pada kelompok ini terdiri dari atas lima satuan deviasi, yang diperoleh 6/5-1.2 SD 

berikut norma dalam penelitian ini : 

Tabel 14. Kriteria Norma Kategori Skor 

Rentang Skor Kategori 

µ + 1.5 𝜎 < x Sangat Tinggi   

µ + 0.5 𝜎 < x ≤ µ + 1.5 𝜎 Tinggi  

µ − 0.5 𝜎 < x ≤ µ + 0.5 𝜎 Sedang 

µ − 1.5 𝜎 < x ≤ µ − 0.5 𝜎 Rendah 

x ≤ µ − 1.5 𝜎 Sangat Rendah 

µ= Mean hipotetik, 𝜎= Standar Deviasi Hipotetik 

1. Deskripsi Data Skala Gaya Hidup Hedonisme 

Skala gaya hidup hedonisme memiliki 18 aitem yang setiap 

aitemnya memiliki rentang nilai 1 sampai 4. Nilai  minimum yang diperoleh 

subjek pada tes dalam skala ini adalah 18 (1 x 18 ) dan nilai maksimum 

adalah 72 (4 x 18). Rentang nilai yang diperoleh adalah 54 (72- 18). Mean 

hipotetik yang dihasilkan adalah 45 ((72+18)/2), dan standar deviasi yang 

diperoleh adalah  9 (54/6). Berikut tabel deskripsi uraian hasil variabel gaya 

hidup hedonisme: 
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Tabel 15. Deskripsi Skor Skala Gaya Hidup Hedonisme 

 Empirik Hipotetik 

Skor minimal 23 18 

Skor maksimal 39 72 

Mean (M) 41,17 45 

Standar Deviasi (SD) 6,88 9 

Berdasarkan paparan tabel diatas tersebut dapat diketahui bahwa 

mean empirik lebih kecil daripada mean hipotetik (41,17 < 45) sehingga 

rentang skor subjek tergolong sedang dalam populasi. Deskripsi kategori 

data variabel gaya hidup hedonisme dapat dilihat dalam uraian tabel berikut: 

Tabel 16. Norma Kategori Skala Gaya Hidup Hedonisme 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

58.50 < 72 Sangat Tinggi 1 0,90% 

49.50 < X ≤ 58.50  Tinggi 11 9.60% 

40.50 < X ≤ 49.50 Sedang 49 42.60% 

31.50 < X ≤ 40.50 Rendah 45 39.1% 

             18 ≤ 31.50 Sangat Rendah 9 7.8% 

 Total 115 100% 

 

Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

     

        18         31.50        40.50        49.50           58.50           72 

Gambar 1. Kategorisasi Skor variabel Gaya hidup Hedonisme 

2. Deskripsi Data Skala Konformitas 

Skala konformitas memiliki 12 aitem yang setiap aitemnya memiliki 

rentang nilai 1 sampai 4. Nilai  minimum yang diperoleh subjek pada tes 

dalam skala ini adalah 12 (1 x 12 ) dan nilai maksimum adalah 48 (4 x 12). 

Rentang nilai yang diperoleh adalah 26 (48- 12). Mean hipotetik yang 

dihasilkan adalah 30 ((48+12)/2), dan standar deviasi yang diperoleh adalah  

4,33 (26/6). Berikut tabel deskripsi uraian hasil variabel konformitas: 
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Tabel 17. Deskripsi Skor Skala Konformitas 

 Empirik Hipotetik 

Skor minimal 18.00 12 

Skor maksimal 39.00 48 

Mean (M) 28.64 30 

Standar Deviasi (SD) 4.01 4,33 

Berdasarkan paparan tabel diatas tersebut dapat diketahui bahwa 

mean empirik lebih kecil daripada mean hipotetik (28,64<30) sehingga 

rentang skor subjek tergolong sedang dalam populasi. Deskripsi kategori 

data variabel konformitas dapat dilihat dalam uraian tabel berikut: 

Tabel 18. Norma Kategori Skala Konformitas 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

36.50 < 48 Sangat Tinggi 3 2.60% 

32.17 < X ≤ 36.50  Tinggi 18 15.70% 

27.84 < X ≤ 32.17 Sedang 43 37.40% 

23.51 < X ≤ 27.84 Rendah 39 33.90% 

             12 ≤ 23.51 Sangat Rendah 12 10.40% 

 Total 115 100% 

 

Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

     

12           23.51          27.84            32.17           36.50                 48  

Gambar 2. Kategorisasi Persebaran Skor variabel Konformitas 

3. Deskripsi Data Skala Harga Diri 

Skala harga diri memiliki 19 aitem yang setiap aitemnya memiliki 

rentang nilai 1 sampai 4. Nilai  minimum yang diperoleh subjek pada tes 

dalam skala ini adalah 12 (1 x 12 ) dan nilai maksimum adalah 48 (4 x 12). 

Rentang nilai yang diperoleh adalah 26 (48- 12). Mean hipotetik yang 

dihasilkan adalah 30 ((48+12)/2), dan standar deviasi yang diperoleh adalah  

4,33 (26/6). Berikut tabel deskripsi uraian hasil variabel harga diri: 
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Tabel 19. Deskripsi Skor Skala Harga Diri 

 Empirik Hipotetik 

Skor minimal 39.00 19 

Skor maksimal 66.00 76 

Mean (M) 52,13 47,50 

Standar Deviasi (SD) 5,72 9,50 

Berdasarkan paparan tabel diatas tersebut dapat diketahui bahwa 

mean empirik lebih besar daripada mean hipotetik (52,13 < 47,50) sehingga 

rentang nilai subjek tergolong sedang dalam populasi. Deskripsi kategori 

data variabel harga diri dapat dilihat dalam uraian tabel berikut: 

Tabel 20. Norma Kategori Harga Diri 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

61.75 < 76 Sangat Tinggi 6 5,20% 

52.25 < X ≤ 61.75  Tinggi 45 39.10% 

42.75 < X ≤ 52.25 Sedang 58 50.40% 

33.25 < X ≤ 42.75 Rendah 6 5.20% 

             19 ≤ 33.25 Sangat Rendah 0 0% 

 Total 115 100% 

 

Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

     

             19              33.25             42.75            52.25           61.75           76 

Gambar 3. Kategorisasi Persebaran Skor variabel Harga Diri 

E. Pembahsan 

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui atau tidak hubungan 

antara konformitas dan harga diri terhadap gaya hidup hedonisme pada 

siswa SMAS Nasima Semarang. Pengujian pada hipotesis pertama 

dilakukan dengan menggunakan teknik regresi berganda yang memperoleh 

R=0,693 dengan Fhitung = 51,731 dan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01). Hal 

ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara 

konformitas dan harga diri terhadap gaya hidup hedonis pada siswa SMAS 

NASIMA Semarang. Hasil ini menunjukan bahwa secara bersama-sama 

variabel konformitas dan harga diri berpengaruh terhadap gaya hidup 

hedonis. Variabel konformitas memberikan sumbangan efektif sebesar 
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44,5%, sementara variabel harga diri memberikan sumbangan efektif 

sebesar 3,5% . Selain itu, sumbangan efektif dari variabel konformitas (X1) 

adalah sebesar 92,7% dan variabel harga diri (X2) adalah 7,2%. 

Gaya hidup hedonisme yang dimiliki oleh siswa SMAS NASIMA 

Semarang dapat dilihat dari bentuk dorongan yang diwujudkan seperti 

kebiasaan dari lingkungan teman teman antar siswa yang memiliki sistem 

circle atas konformitas yang ada di kelompok tersebut. Dimana dalam circle 

tersebut biasanya memiliki beberapa persamaan seperti merk handphone, 

skincare, pacar, hingga kebiasaan “nongkrong”. Dengan anggota circle 

yang secara tidak langsung membuat taraf persyaratan akan syarat 

pertemanan, maka dapat dilihat bahwa di lingkungan siswa SMAS 

NASIMA Semarang untuk melakukan pertemanan terdapat beberapa siswa 

yang mengharuskan individu untuk mengikuti persyaratan dan memulai 

gaya hidup hedonisme. 

Konformitas yang didapatkan melalui gaya hidup hedonisme yang 

diterapkan memiliki beberapa efek yang dinilai mampu menaikkan rasa 

diterima individu oleh suatu kelompok. Konformitas merupakan 

kecenderungan individu untuk mengikuti atau membuat diri dipengaruhi 

oleh individu atau suatu kelompok dengan adanya kesadaran diri tanpa 

mempertimbangkan norma-norma yang diterapkan di lingkungan kelompok 

tersebut. Dari hasil analisis skala, dapat dilihat bahwa selama individu 

mampu untuk relate dengan lingkungan atau kelompok yang ingin untuk 

bersosialisasi, individu akan cenderung melakukan segala cara untuk dapat 

dipandang dan dinilai worthy oleh kelompoknya. Sehingga individu 

tersebut dapat merasa sama atau relatable dengan tren hingga updates yang 

sedang berjalan. 

Harga diri siswa yang mengadaptasi gaya hidup hedonisme dalam 

keseharianya untuk beradaptasi bersama kelompoknya memiliki beberapa 

fokus untuk diri sendiri. Fokus yang dimaksud adalah pencarian kesenangan 

secara instan hingga dengan gratifikasi diri yang biasanya mengarahkan 

individu untuk mengejar materi tanpa memperhatikan value yang 
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didapatkan. Siswa yang memiliki pembentukan harga diri dari gaya hidup 

hedonisme memiliki kemungkinan untuk mendapatkan harga diri yang 

sangat baik dengan efek kehilangan pengembangan pribadi hingga 

pencapaian jangka panjang yang baik secara berkelanjutan. Namun, efek 

tersebut belum dirasakan oleh individu dikarenakan individu merasa 

dihargai atau berharga saat mendapatkan perhatian atau diterima di 

lingkungan atau kelompok tertentu.  

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh 

(Kusumatuti, 2006) bahwa terdapat hubungan antara konsep diri dan 

konformitas dengan kecenderungan gaya hidup hedonis, koefesien regresi 

ganda diperoleh hasil Rxy = 0,580 dengan p ≤ 0,01, artinya terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara konformitas dan harga diri terhadap 

gaya hidup hedonis.  

Hasil uji hipotesis kedua menggunakan korelasi parsial. Berdasarkan 

uji korelasi yang telah dilakukan antara variabel konformitas terhadap 

variabel gaya hidup hedonis, maka diperoleh hasil skor rx1y = 0,675 dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan antara konformitas terhadap gaya 

hidup hedonis pada siswa SMAS NASIMA Semarang. Artinya, semakin 

tinggi konformitas siswa, maka akan semakin tinggi pula gaya hidup 

hedonisme. Fakta tersebut sangat relevan dengan hasil wawancara yang 

telah dilakukan sebelummnya diwal obvervasi dengan beberapa siswa SMA 

Nasima yang menunjukkan bawa adanya konformitas yang tinggi pada 

siswa SMA Nasima Semarang. 

Hipotesis ketiga dengan analisis parsial menghasilkan nilai skor rx1y 

= 0,222 dengan taraf signifikansi sebesar 0,017 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri terhadap 

gaya hidup hedonis pada siswa SMAS NASIMA Semarang. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh (Risha, 2022), bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara harga diri dengan gaya hidup hedonisme dengan 

jumlah subjek penelitian 100. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 



52 
 
 

 
 

variabel harga diri maka semakin tinggi pula variabel gaya hidup hedonisme 

pada siswa. 

Deskripsi skor skala gaya hidup hedonisme pada penelitian ini 

memiliki rata rata respon pada kategori sedang dengan mean empirik 

sebesar 41,17 dan mayoritas responden sebanyak 49% (42,6%). Rerata skor 

gaya hidup hedonisme yang ada pada diri siswa SMAS NASIMA Semarang 

didapatkan dari kegiatan akan gaya hidup siswa yang memiliki taraf 

penyelesaian keinginan diri yang relatif tinggi. Kegiatan yang dimaksud 

adalah seperti intensi atas kepemilikan barang bermerk, nongkrong di café, 

pencarian hiburan lewat bepergian di mall, nonton di bioskop, outfit fashion, 

hingga dengan kebutuhan skincare. Siswa yang memiliki intensi validitas 

akan suatu kelompok yang dianggap cocok atau sekedar ingin dianggap 

relatable akan cenderung mengikuti kebiasaan yang dilakukan oleh 

kelompok tersebut tanpa mempertimbangan kemampuan diri individu. 

Deskripsi skor skala konformitas pada penelitian ini memiliki rata 

rata respon pada kategori sedang dengan mean empirik sebesar 28,64 dan 

mayoritas responden sebanyak 43 (37,4%). Rerata skor yang didapatkan 

mengenai konformitas pada diri siswa SMAS NASIMA Semarang 

didapatkan melalui ekspektasi penerimaan dari suatu kelompok yang 

cenderung tinggi. Hal ini dapat dilihat dari effort yang dilakukan oleh siswa 

dalam mengupayakan kualitas barang hingga relevansi tren yang sedang 

berlaku. Sehingga dengan kesetaraan kualitas barang akan memunculkan 

konformitas yang didasarkan dengan kesamaan minat dan barang yang 

dimiliki oleh individu. 

Deskripsi skor harga diri pada penelitian ini memiliki rata rata 

respon pada kategori sedang dengan mean empirik sebesar 52,13 dan 

mayoritas responden sebanyak 58% (50,4%). Rerata skor harga diri siswa 

SMAS NASIMA Semarang didapatkan melalui persepsi diri terhadap 

lingkungan sekitar individu yang cenderung tinggi. Ekspektasi diri dari 

berbagai hal yang dilakukan untuk menciptakan harga diri yang baik 

diwujudkan melalui kebutuhan psikologis yang ingin untuk dipenuhi. 
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Dimana dengan perilaku individu untuk membentuk persepsi yang baik 

akan memunculkan harga diri yang baik pada diri individu. 

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara gaya hidup hedonisme 

terhadap konformitas dan harga diri pada siswa SMAS NASIMA Semarang. 

F. Kelemahan-Kelemahan Penelitian 

Adapun kelemahan yang menjadi penyebab penelitian kurang dapat 

diungkap fakta sebanarnya serta hal ini juga mempengaruhi hasil 

penelitian. 

1. Penelitian ini kurang adanya pengawasan dari peneliti karena 

diserahkan kepada wakil kepala sekolah. Banyak siswa dan siswi yang 

mengerjakan dengan tergesa-gesa karena malas membaca aitem 

perskala serta terdapat dua booklet tidak terisi. 

2. Pada penelitian ini menggunakan modifikasi alat ukur penelitian 

sebelumnya yang sudah di uji daya beda aitem.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas yang sudah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Hipotesis pertama diterima, artinya ada hubungan antara konformitas dan harga 

diri terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS NASIMA Semarang. 

2. Hipotesis kedua diterima, artinya ada hubungan yang sangat positif signifikan 

antara konformitas terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS 

NASIMA Semarang. Dimana semakin tinggi tingkat konformitas maka akan 

semakin tinggi gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS NASIMA Semarang 

dan sebaliknya, dimana semakin rendah tingkat konformitas maka akan 

semakin rendah gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS NASIMA semarang. 

3. Hipotesis ketiga diterima, artinya ada hubungan positif yang signifikan antara 

harga diri terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa SMAS NASIMA 

Semarang. Dimana semakin tinggi tingkat harga diri maka akan semakin tinggi 

gaya hidup pada siswa SMAS NASIMA Semarang dan sebaliknya, dimana 

semakin rendah tingkat harga diri maka akan semakin rendah gaya hidup pada 

siswa SMAS NASIMA Semarang. 

B. Saran 

Berdasarkan darihasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

memiliki beberapa saran yang ditunjukan untuk pihak-pihak yang bersangkutan, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi siswa  

Disarankan untuk seluruh siswa agar untuk dapat meminimalisir terjadinya 

konformitas dengan cara lebih selektif atau berhati-  hati dalam memilih teman 

dan menjaga pergaulan. Serta meningkatkan harga diri dengan lebih percaya 

dengan diri sendiri sehingga tidak mudah untuk mengikuti gaya hidup orang 

lain. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya supaya dapat 

melakukan penelitian yang berbeda dengan mengacu pada faktor faktor lain 

pada segi kondisi ekonomi, gaya pola asuh orang tua, dan faktor lingkungan 

sekitar yang serupa. 
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